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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of company size, profitability, leverage, and 

Public Accounting Firm (KAP) size on audit delay in mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX). The population of this study was all mining sector 

companies listed on the IDX  during a certain observation period. The sampling 

technique used a purposive sumpling method with the criteria of companies that 

published complete and consistent audited financial statements during the study period. 

The data analysis method used was panel data regression analysis with the help of 

Eviews software, through the stages of model selection testing, classical assumption 

testing, and hypothesis testing. The result of the study indicate that company size and 

KAP size have a negative effect on audit delay, while profitability and leverage have a 

positive effect on audit delay. This study provides practical implications for company 

management in improving the timeliness of financial reporting and for investors as a 

consideration in making investment decisions. 

Keywords: Audit Delay, Firm Size, Profitability, Leverage, Publik Accounting Firm Size 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dampak dari ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage (tingkat utang), dan ukuran KAP terhadap keterlambatan audit di 

perusahaan- perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

efek Indonesia (BEI).  Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama pengamatan tertentu. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling, yang berarti berdasarkan 

pada kriteria perusahaan yang secara berkesinambungan menerbitkan laporan keuangan 

yang sudah di audit secara detail selama jangka waktu penelitian. Metode untuk 
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menganalisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah regresi data panel dengan 

dukungan perangkat lunak Eviews, yang dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi 

uji pemilihan model, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. Temuan dari 

studi ini menunjukkan bahwa besar ukuran perusahaan dan ukuran KAP memiliki 

dampak negatif terhadap keterlambatan audit, sementara tingkat profitabilitas dan 

leverage terbukti memberikan pengaruh positif terhadap audit delay. Penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan 

ketepatan waktu pelaporan keuangan serta bagi investor sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Ukuran KAP 

PENDAHULUAN 

Audit atas laporan keuangan memiliki peran penting dalam menjaga kredibilitas dan 

keandalan informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan 

(Stakeholders). Keterlambatan pelaporan laporan keuangan kepada Bursa Efek 

Indonesia diukur berdasarkan selang waktu antara tanggal penutupan buku perusahaan 

dengan tanggal penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit, disebut sebagai audit 

delay. Audit delay ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain komite audit, dewan 

komisaris, serta ukuran perusahaan (Putri et., al 2024). Sesuai dengan ketetapan 

BAPEPAM Nomor KEP-346/BL/2011 di dalam peraturan Nomor X.K.2, entitas publik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk mengirimkan laporan 

keuangan secara berkala, dan laporan tahunan harus dilengkapi dengan laporan akuntan 

sebagai hasil audit atas laporan kuangan tersebut. Ketentuan tersebut selanjutnya 

dipertegas melalui keputusan BAPEPAM Nomor KEP-431/BL/2012 dalam Peraturan 

Nomor X.K.6 yang mengharuskan perusahaan publik menyampaikan laporan keuangan 

paling lambat empat bulan setelah berakhirnya tahun buku. Audit delay didefinisikan 

sebagai selang waktu antara tanggal akhir buku dan tanggal penerbitan laporan audit, 

yang merupakan salah satu indikator penting dalam ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Lamanya audit dapat memengaruhi kredibilitas laporan keuangan, transparansi 

informasi, serta persepsi investor terhadap kinerja dan manajemen perusahaan. Hal ini 

menjadi perhatian penting bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), terutama di sektor pertambangan  yang memiliki kompleksitas operasional 

tinggi. Berbagai penelitian sebelumnya telah meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 

audit delay seperti penelitian (Setiawan et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa besar 

kecilnya perusahaan memberikan dampak yang baik terhadap keterlambatan audit pada 

perusahaan- perusahaan manufaktur serta industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia, perusahaan dengan skala yang lebih besar cenderung memerlukan 
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waktu pemeriksaan yang lebih lama, sehingga menyebabkan audit delay yang lebih 

panjang. Penelitian oleh Purwantoro et al., (2023) juga menunjukkan bahwa semakin 

besar tingkat perusahaan, semakin cepat auditor menyelesaikan proses audit dan 

menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit. Perusahaan umumnya berupaya 

menghindari keterlambatan dalam mengungkapkan informasi yang bersifat 

menguntungkan. Perusahaan dengan kinerja laba yang baik cenderung memiliki audit 

delay yang pendek, sehingga informasi positif dapat lebih cepat disampaikan kepada 

investor maupun pemangku kepentingan lainnya. Perusahaan dengan  laba lebih tinggi 

cenderung mengalami audit delay lebih panjang akibat kompleksitas laporan keuangan 

(Pertiwi, I., & Rahmat, 2022). 

Selanjutnya, studi oleh Supratiwi et al., (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan dan leverage menunjukkan hasil berpengaruh positif terhadap audit delay. 

Oleh karena itu auditor perlu melalukan pemeriksaan lebih teliti terhadap kewajiban 

perusahaan dengan tingkat utang tinggi. Meskipun banyak penelitian telah meneliti 

faktor-faktor tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis terhadap 

karakteristik struktur modal dan ukuran perusahaan tambang yang berpotensi 

memberikan pengaruh berbeda dibandingkan temuan pada sektor lain. Hal ini 

memberikan perspektif baru mengenai audit delay pada industri beresiko tinggi. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan periode terbaru yang mencerminkan kondisi 

pascapandemi, sehingga mampu menangkap dinamika audit delay dalam situasi 

ekonomi yang telah mengalami pemulihan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

secara umum memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, leverage (tingkat utang) serta Kantor Akuntan Publik berpengaruh 

terhadap keterlambatan audit di perusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh mengenai faktor- faktor internal perusahaan yang memengaruhi 

durasi proses audit, sehingga hasilnya dapat menjadi bahan pertimbangan praktis bagi 

manajemen perusahaan, auditor, serta regulator pasar modal.  

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Landasan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menjelaskan interaksi antara pemilik bisnis sebagai principal dan 

manajemen sebagai agent. Adanya perbedaan kepentingan menimbulkan information 

asymmetry yaitu semakin tinggi asimetri informasi, semakin besar kemungkinan 

terjadinya audit delay, karena auditor memerlukan waktu lebih lama untuk 

mengurangi ketidakpastian informasi dan memastikan kewajaran laporan keuangan.  
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Auditor berperan sebagai pihak independen untuk mengurangi ketidak seimbangan 

informasi ini (Tosiana, W., & Utami, 2023). Audit delay bisa terjadi karena manajer 

berpotensi menunda laporan jika terisi informasi yang tidak menguntungkan. Namun, 

dalam proses audit terdapat kemungkinan terjadinya keterlambatan penyelesaian audit 

delay (Agustin et al., 2025). Hal ini dapat disebabkan oleh kompleksitas transaksi, 

tingkat risiko perusahaan, atau adanya upaya manajemen untuk menunda 

pengungkapan informasi negatif. Dengan demikian, audit delay dapat dipandang 

sebagai salah satu konsekuensi dari hubungan keagenan yang belum sepenuhnya 

efisien (Gaol & Duha, 2021).  

2. Teori Signal ( Signaling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan memanfaatkan laporan keuangan 

sebagai sarana untuk mengkomunikasikan informasi atau sinyal kepada para investor 

dan pihak- pihak yang berkepentingan. Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik 

cenderung mempercepat penyampaian laporan (audit delay lebih pendek) untuk 

memberi sinyal positif. Dengan demikian, kecepatan penyampaian laporan keuangan 

bukan hanya soal kepatuhan pada regulasi, tetapi juga strategi komunikasi perusahaan 

kepada stakeholder (Agustin et al., 2025). Perusahaan yang sehat cenderung 

memperpendek audit delay karena ingin memperkuat kepercayaan investor, sementara 

perusahaan yang bermasalah mungkin menunda laporan sebagai bentuk bad signal 

hiding (Febriati H. & Fadhila Z.R, 2022). Ketepatan waktu dalam laporan keuangan 

menunjukkan sinyal positif (good news) bagi investor, sementara keterlambatan dalam 

publikasi laporan keuangan dapat dipersepsikan sebagai sinyal negatif (bad news) 

yang berpotensi memengaruhi pandangan dan keputusan investor. (Barbie & 

Trisnawati, 2024). 

3. Ukuran Perusahaan 

(Astriah et al., 2021) Mengatakan ukuran perusahaan merupakan aspek penting 

dalam proses pelaporan keuangan. Dalam pengamatan ini kategori pengamatan di 

tentukan berdasarkan total nilai aset yang dimiliki oleh entitas tersebut. Aset tersebut 

mencerminkan hak, kewajiban, serta struktur permodalan perusahaan. Perusahaan 

dengan skala yang lebih besar umumnya memperoleh perhatian yang lebih besar dari 

pihak eksternal, seperti investor, analisis, dan pemerintah. (Damayanti & Ulupui, 

2023).  

Oleh karena itu, perusahaan cenderung menghindari peningkatan laba yang terlalu 

signifikan karena dapat menimbulkan kenaikan kewajiban, seperti beban pajak. 

Perusahaan besar menghadapi tingkat pengawasan yang lebih tinggi dari investor, 

pemegang saham, dan pihak eksternal lainnya sehingga manajemen cenderung 
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melakukan praktik manajemen laba untuk menyajikan laba yang stabil demi 

mempertahankan kepercayaan pasar, Dengan demikian, perusahaan berukuran besar 

cenderung berupaya menyajikan perolehan laba yang relatif stabil dari tahun ke tahun 

(Susanti, L et al., 2022). 

4. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada 

periode tertentu melalui pemanfaatan aset, ekuitas, serta sumber daya lain yang 

dimilikinya. Tingkat profitabilitas menunjukkan sejauh mana efektivitas manajemen 

dalam penelitian (Ringan, A.Y., Pratama, 2024), profitabilitas adalah ukuran yang 

dipakai untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mengasilkan keuntungan. 

Dalam konteks perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, profitabilitas menjadi indikator penting karena perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi biasanya dipersepsikan lebih sehat secara financial dan 

lebih menarik bagi investor (Yadi & Bursa, 2024). Profitabilitas juga berhubungan 

dengan audit delay, karena perusahan yang memiliki kinerja keuangan baik cenderung 

ingin segera melaporkan hasil keuangannya kepada publik sebagai bentuk transparansi 

dan untuk menjaga reputasi. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi cenderung 

mempercepat proses audit karena ingin segera menyampaikan informasi keuangan 

yang positif kepada publik dan investor (Firnanda, R.D et al., 2025). 

5. Leverage 

Leverage merupakan perbandingan yang digunakan untuk menunjukkan seberapa 

besar kewajiban utang yang mendukung pembiayaan aset perusahaan. Rasio ini 

menggambarkan bagaimana perusahaan memenuhi kewajiban keuangan, baik jangka 

pendek maupun jangka panjang. Penggunaan utang dalam struktur pendanaan 

perusahaan dapat menimbulkan beban bunga yang harus dibayarkan (Putri & Artini, 

2025). Besarnya jumlah utang akan berdampak pada meningkatnya beban bunga yang 

harus ditanggung perusahaan. Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan sangat bergantung pada pendanaan melalui pinjaman. Sebaliknya, apabila 

perusahaan mimiliki utang dan leverage yang rendah, hal tersebut mengindikasikan 

bahwa perusahaan lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri (Purwanti, 

D et al., 2022). 

6. Ukuran KAP 

Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan lembaga profesional yang menyedikan 

layanan akuntansi, audit, perpajakan, serta konsultasi keuangan. KAP didirikan dan 

beroperasi berdasrkan peraturan perundang- undangan dengan tujuan membantu 
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individu, perusahaan, dan organisasi dalam pengelolaan keuangan sekaligus 

memastikan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku (Yulianti & Novianti, 2025). 

Akuntan Publik yang bekerja dibawah Kantor Akuntan Publik bertanggung jawab 

memberikan pernyataan atas kewajaran penyajian laporan keuangan, yang bermanfaat 

bagi pihak internal dan eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan (Ayu & 

Wardoyo, 2023). Untuk memperbaiki kepercayaan terhadap informasi itu, perusahaan 

biasanya lebih memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang dikenal baik. Secara 

umum, KAP dibedakan menjadi dua kategori, yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big 

Four (Nugraha, K.P et al., 2020).  

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penundaan audit pada 

perusahaan- perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan-

perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan- perusahaan 

di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4.   Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay   

H4: Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan-

perusahaan di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kerangka Konseptual 

 Pada penelitian ini, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ukuran 

Kantor Akuntan Publik ditetapkan sebagai variabel independen, sementara audit delay 

berfungsi sebagai variabel dependen. Oleh karena itu, kerangka pemikiran penelitian ini 

dapat digambarkan secara skematis sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang 

digunakan untuk menguji hubungan dan dampak variabel independen, yang 

mencakup ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage (rasio utang), serta ukuran 

KAP terhadap variabel dependen yang berupa keterlambatan audit (audit delay). 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi yang dianalisis dalam studi ini mencakup semua perusahaan di sektor 

pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang waktu 

penelitian antara tahun 2021 hingga 2023. Proses pemilihan sampel dilaksanakan 

dengan menggunakan metode purposive sampling, yang ditentukan berdasarkan 

kriteria: 

a) Perusahaan sektor pertambangan yang secara konsisten terdaftar di BEI 

selama periode 2021-2023. 

b) Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah 

melalui proses audit dan tersedia lengkap pada periode pengamatan. 

c) Perusahaan yang memiliki data terkait variabel penelitian (audit delay, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan ukuran KAP). 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, diperoleh sebanyak 45 perusahaan dengan 

periode pengamatan selama tiga tahun, sehingga total sampel penelitian 

berjumlah 135 observasi data panel. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis informasi yang diterapkan dalam studi ini adalah data sekunder 

yang berasal dari laporan tahunan serta laporan keuangan perusahaan dalam 

industri pertambangan. Sumber data ini di ambil dari situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) serta dari laporan auditor independen.  
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4. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Rumus 
Sumber 

Data 

Audit Delay 

(Y) 

Selisih waktu 

dari akhir 

tahun buku 

hingga laporan 

audit 

diterbitkan 

1. Tanggal 

laporan 

auditor 

2. Akhir tahun 

buku 

Audit Delay = 

Tanggal Laporan 

Auditor- Tanggal 

Laporan 

Keuangan ( 

Tanggal Akhir 

tahun Buku)  

(Rahmadani, 

N.,&  

Rochmatullah, 

2025) 

Laporan 

Keuangan 

Auditan & 

Annual 

Report 

perusahaan 

di BEI 

Ukuran 

Perusahaan 

- Firm Size 

(X1) 

Ukuran 

perusahaan 

yang diukur 

berdasarkan 

total aset yang 

dimiliki 

perusahaan. 

1. Total Aset 

Firm Size = 

ln(Total Aset) 

(Hariono & 

Iswara, 2025) 

Laporan 

Posisi 

Keuangan 

(Neraca) 

perusahaan 

di BEI 

Profitabilitas 

- ROA (X2) 

 

Kemampuan 

perusahaan 

dalam 

memperoleh 

laba melalui 

pemanfaatan 

total aset yang 

dimiliki. 

1. Laba 

Bersih 

2. Total Aset 

ROA = Laba 

Bersih / Total 

Aset 

(Juniarti & 

Suryani, 2025) 

Laporan 

Laba Rugi 

& Neraca 

perusahaan 

di BEI 

Leverage -

DER (X3) 

 

Tingkat 

penggunaan 

utang 

perusahaan 

dalam 

membiayai 

1. Total Utang 

2. Total 

Ekuitas 

DER = Total 

Utang / Total 

Ekuitas 

(Kurniawan, 

2025) 

Laporan 

Posisi 

Keuangan 

perusahaan 

di BEI 
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Tabel 1 Operasional Variabel 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan mengunduh laporan keuangan 

tahunan serta laporan auditor independen perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

6.  Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan aplikasi statistik Eviews 13 regresi data panel 

dengan tahapan di bawah ini : 

1. Statistik Deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel. 

2. Uji Asumsi Klasik  

3. Pengujian pemilihan model dikerjakan dengan membandingkan Common 

Effect, Fixed Effect, dan Random Effect menggunakan Chow Test, 

Hausman Test, dan Lagrange Multiplier Test 

4. Uji signifikansi parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing- masing variabel independen terhadap audit delay 

5. Analisis signifikansi simultan (uji f) dilaksanakan untuk mengukur 

dampak variabel independen secara kolektif terhadap penundaan audit 

(audit delay) 

6. Koefisien Determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi audit delay. 

 

 

 

 

 

 

 

 

asetnya. 

Kantor 

Akuntan 

Publik - 

KAP (X4) 

Kualitas audit 

berdasarkan 

status KAP 

yang 

mengaudit 

perusahaan. 

1. KAP Big 

Four 

2. KAP Non-

Big Four 

Dummy: 

1 = Big Four 

0 = Non-Big 

Four 

(Putri et al., 

2021) 

Laporan 

Auditor 

Independen 

perusahaan 

di BEI 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Tabel 2 Statistik deskriptif 

 

Variabel Mean Minimum Maximum Std. 

Dev. 

Obs 

TOTAL 

ASET 

21.71165  12.81982  29.45948  4.570862  135 

ROA 0.070370  -3.540018  0.616346  0.349044  135 

DER 4.132034  0.741860  6.739747  1.175370  135 

KAP 0.185185 0.000000  1.000000  0.389894  135 

AUDIT 

DELAY 

4.429960  3.713572  5.442418  0.218569  135 

Hasil olah data Eviews 13, 2025 

Dari hasil statistik deskriptif terlihat bahwa nilai Audit Delay berada pada kisaran yang 

cukup stabil, karena selisih antara nilai minimum dan maksimum tidak terlalu jauh. 

Total Aset juga punya sebaran yang wajar, dengan rata-rata yang cukup tinggi dan 

variasi yang tidak terlalu besar antarperusahaan. Berbeda dengan itu, ROA memiliki 

rentang nilai yang paling lebar sehingga menunjukkan kondisi perusahaan yang lebih 

beragam. DER juga punya variasi yang cukup jelas antarperusahaan. Sementara itu, 

KAP mayoritas bernilai nol karena merupakan variabel dummy, sehingga standar 

deviasinya kecil meskipun nilai maksimumnya tetap satu. Secara keseluruhan, data ini 

masih tergolong baik dan bisa digunakan untuk analisis lanjutan. 

Hasil Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

 

Tabel 3 Uji Chow 

1. Uji Chow 

Effect Test Statistic d.f Prob 

Cross-section F 3.038966 (44.86) 0.0000 

Cross-section chi-square 126.627516 44 0.0000 

 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 13, 2025 
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Tabel 4 Uji Hausman 

2. Uji hausman 

Test-Summary Chi-Sq.satistic Chi-Sq.d.f Prob 

Cross-section ramdom 6.139958ss 4 0.1889 

 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 13, 2025 

 

 

Tabel 5 Uji Lagrange Multiplier 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Test Hypothesis 

 

Cross-

section Time Both 

 

Breusch-

Pagan 

 
 

18.56120  8.904844  27.46605 

(0.0000) 

 
(0.0028) (0.0000) 

 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 13, 2025 

Hasil pengujian Chow menunjukkan angka probabilitas 0,0000, yang menggambarkan 

bahwa model Fixed Effect lebih sesuai diterapkan dibandingkan dengan Common Effect 

Model. Selanjutnya, uji Hausman menghasilkan nilai probabilitas 0.0757 yang lebih 

besar dari 0.05, sehingga model yang tepat digunakan adalah Random Effect Model. 

Hasil ini juga didukung oleh Lagrange Multiplier Test (LM) yang memiliki nilai 

probabilitas 0.0000, sehingga model Random Effect lebih sesuai dibanding Common 

Effect Model. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, model yang paling tepat untuk 

diterapkan dalam studi ini adalah REM (Random Effect Model). 
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Uji Asumsi Klasik 

 

 

 

 

Tabel 6 Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas 

 

AUDIT 

DELAY TOTAL ASET ROA DER 

KAP 

Skewness -0.083771  0.122399  -8.134383  -0.155788  1.620886 

Kurtosis 6.670378  1.889612 86.30599  3.087045  3.627273 

 Sumber : Hasil Olah Data Eviews 13, 2025 

Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis karena 

keterbatasan aplikasi statistik, maka berdasarkan nilai skewness dan kurtosis, sebagian 

variabel menunjukkan distribusi data yang tidak sepenuhnya normal. Audit Delay, Total 

Aset, dan DER memiliki skewness yang tidak terlalu jauh dari nol, sehingga pola 

sebaran datanya masih cenderung seimbang. Berbeda dengan ROA yang memiliki nilai 

skewness dan kurtosis cukup tinggi sehingga distribusinya tidak normal. Dengan begitu, 

dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini secara umum tidak berdistribusi 

normal, terutama pada variabel ROA. Namun karna jumlah sampel > 30, maka data 

tetap dapat diasumsikan memenuhi asumsi normalitas sesuai Central Limit Theorem. 

(Romando, R., & Arsjah, 2025) 

 

Tabel 7 Uji Multikolineritas 

2. Uji Multikolineritas 

  Sumber : Hasil Olah Data Eviews 13, 2025 

Hasil menunjukkan bahwa nilai korelasi antara Total Aset, ROA, dan DER berada jauh 

di bawah 0.80. Dengan demikian, dalam model ini tidak ditemukan masalah 

VARIABEL TOTAL ASET ROA DER KAP 

TOTAL ASET 1 -0.023537 0.072930 -0.178808 

ROA -0.023537 1 -0.155398 0.201984 

DER 0.072930 -0.155398 1 -0.0797343 

KAP -0.178808 0.201984 -0.079734 1 

15
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multikolinearitas sehingga seluruh variabel layak untuk digunakan dalam pengujian 

regresi. 

Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumber : 

Hasil Olah 

Data 

Eviews 13, 

2025 

 

 

 

 

Hasil dari pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode glejser menunjukkan 

bahwa semua variabel independen memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 yang berarti 

dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini tidak mengalami isu 

heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Data Panel 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 Tabel 9 uji parsial 

2. Uji Simultan (Uji F) dan Uji Koefisien Determinansi (Uji R2) 

Variabel Koefisien Std. Error t-Satatistic      (p-value) 

CONSTANTA 
0.289138  0.073206  3.949644  0.0001 

TOTAL ASET -0.004313  0.002705  -1.594883  0.1132 

ROA 
-0.020310  0.035883  -0.566006  0.5724 

DER -0.014202 0.010488 -1.354154 0.1780 

KAP 0.043940 0.032325 1.359315 0.1764 

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistik Prob 

CONSTANTA 4.080499 0.141009 28.93784 0.0000 

TOTAL ASET 0.008379 0.005407 1.549761 0.1236 

ROA 0.107079 0.047391 2.259493 0.0255 

DER 0.042535 0.018844 2.257222 0.0257 

KAP -0.085113 0.059848 -1.422168 0.1574 
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Sumber: Hasil Olah Data Eviews 

13, 2025 

Hasil estimasi dengan Random Effect Model menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan signifikan secara simultan dengan nilai F-statistik sebesar 3,6074 dan 

probabilitas 0,0080, sehingga variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Audit Delay. Secara parsial, profitabilitas (ROA) dan leverage (DER) terbukti 

berpengaruh signifikan dengan nilai probabilitas masing-masing 0,0255 dan 0,0257, 

sementara itu total aset dan Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Audit Delay. Nilai R-square sebesar 0,0999 

menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variasi Audit Delay 

tergolong rendah, namun model tetap memberikan informasi yang cukup mengenai 

hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2021–2023 

Berdasarkan hasil pengujian, ukuran perusahan menunjukkan koefisien positif tetapi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa skala perusahaan tidak memberikan dampak yang berarti terhadap 

keterlambatan audit. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil (Pertiwi, I., & Rahmat, 

2022) yang menyatakan bahwa besarnya perusahaan tidak memiliki dampak yang 

berarti terhadap keterlambatan audit. Kesamaan hasil ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan besar umumnya telah memiliki sistem pengendalian internal, sumber daya 

akuntansi, serta pengalaman pelaporan keuangan yang memadai sehingga mampu 

menekan potensi keterlambatan audit meskipun memiliki tingkat kompleksitas yang 

tinggi. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di BEI Periode 2021–2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap audit delay. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tingkat profitabilitas berperan dalam meningkatnya audit delay secara signifikan. Hasil 

ini konsisten dengan penelitian (Putri, N.M et al., 2025); (Pertiwi, I., & Rahmat, 2022) 

STATISTIK 

R-square 0.099908 

Adjusted R-squared 0.072213 

F-statistik 3.607417 

Prob(F-statistik) 0.008005 
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yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Tingkat laba yang tinggi mendorong auditor untuk melakukan pemeriksaan yang lebih 

mendalam guna memastikan kewajaran penyajian laba dan meminimalkan risiko salah 

saji material. 

Pengaruh Leverage terhadap Audit Delay pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di BEI Periode 2021–2023 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh leverage bersifat positif dan 

signifikan terhadap keterlambatan audit. Oleh karena itu, temuan dari studi ini 

menunjukkan bahwa leverage memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

leterlambatan audit. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Firnanda, R.D et al., 

2025)yang menyatakan bahwa leverage memperlambat audit delay. Tingginya leverage 

meningkatkan risiko keuangan dan potensi konflik antara manajemen dan kreditur 

sehingga auditor perlu meningkatkan intensitas dan kehati-hatian dalam pemeriksaan.  

Pengaruh Kantor Akuntan Publik terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2021–2023 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

atau besaran KAP tidak memiliki dampak yang berarti terhadap penundaan audit ( audit 

delay). Hasil ini konsisten dengan penelitian (Regina, 2024) yang menemukan bahwa 

reputasi auditor tidak memengaruhi audit delay secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap KAP tetap harus mematuhi standar audit yang berlaku, sehingga 

perbedaan reputasi tidak selalu berimplikasi pada perbedaan waktu penyelesaian audit. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Random Effect Model, dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua variabel dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang 

sama terhadap audit delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Ukuran 

perusahaan serta ukuran KAP tidak menunjukkan pengaruh yang berarti terhadap durasi 

keterlambatan audit, sehingga besarnya perusahaan maupun perbedaan kualitas atau tipe 

KAP tidak menjadi faktor penentu cepat atau lambatnya proses audit. Sebaliknya, 

profitabilitas dan leverage menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, yang berarti 

kedua variabel tersebut memiliki peran nyata dalam memperpanjang waktu audit. 

Perusahaan yang lebih menguntungkan ataupun yang memiliki tingkat ketergantungan 

pada utang yang tinggi cenderung memerlukan proses pemeriksaan yang lebih kompleks 

dan mendalam, sehingga audit delay menjadi lebih panjang. Secara keseluruhan, audit 

2
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delay di sektor pertambangan lebih dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan daripada 

faktor eksternal seperti ukuran atau pilihan KAP. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa manajemen perusahaan 

pertambangan perlu memberikan perhatian lebih pada pengelolaan kinerja keuangan dan 

struktur pendanaan, karena kedua aspek tersebut terbukti berkontribusi terhadap 

lamanya proses audit. Tingkat profitabilitas yang tinggi serta leverage yang besar 

berpotensi meningkatkan kompleksitas transaksi dan risiko audit, sehingga menuntut 

prosedur pemeriksaan yang lebih intensif dari auditor. Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas sistem pengendalian internal, transparansi pelaporan keuangan, serta 

perencanaan audit yang lebih baik menjadi langkah strategis untuk meminimalkan audit 

delay. Untuk auditor dan pihak regulator, hasil studi ini juga dapat dijadikan referensi 

dalam menyusun kebijakan dan strategi audit yang lebih efisien khususnya pada sektor 

pertambangan yang memiliki karakteristik operasional dan risiko keuangan yang relatif 

tinggi. 
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